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Pendidikan musik dipercaya dapat digunakan untuk mendidik dan membentuk karakter 
siswa. Melihat pentingnya pendidikan musik pada kehidupan manusia, maka sudah 
sepantasnya kalau siswa mendapatkan pendidikan musik yang baik dan benar. Metode Suzuki 
merupakan metode pembelajaran musik moderen yang dikembangkan oleh seorang ahli 
pendidikan musik Jepang yang bernama Shinichi Suzuki. Metode ini sangat populer dan 
mudah diterapkan. Oleh karena itu, metode ini digunakan untuk pembelajaran ekstrakulikuler 
biola di SD Teruna Bangsa. Guru memilih menerapkan Metode Suzuki karena metode ini 
mudah dipahami dan dilaksanakan. Pembelajaran biola bagi anak-anak ekstrakurikuler biola 
di SD Teruna Bangsa Yogyakarta menggunakan repetoar lagu anak Indonesia untuk 
memperkaya materi dalam Metode Suzuki tersebut. Untuk lagu anak Indonesia dipilih 
sebagai media, karena sudah sangat dekat dengan anak-anak Indonesia yaitu Lagu Kasih Ibu. 
Melalui lagu-lagu anak tersebut anak akan belajar untuk mengenal dan meresapkan dalam 
hati sehingga akan terbawa dalam semangatnya. ketertarikan siswa tersebut akan 
menumbuhkan minat dan peran serta siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media 
pembelajaran tersebut kiranya dapat ditunjang dengan penggunaan metode pembelajaran 
yang tepat dan bervariasi, sehingga siswa tidak merasa jenuh dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Diharapkan dapat menarik minat anak-anak untuk 
belajar biola dan berdampak pada peningkatan kemampuan siswa dalam belajar biola. Siswa 
yang belajar menggunakan Metode Suzuki juga cepat dalam menerima dan memahami materi 
yang diberikan oleh guru.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pendidikan musik di sekolah-sekolah semakin maju dan 
meningkat maupun berkembang. Dengan hal ini dapat dilihat dengan adanya 
jam tambahan seperti di luar jam sekolah yaitu kegiatan ekstrakurikuler 
bidang musik. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang memfasilitasi 
peserta didik dan dibina agar mereka dapat memiliki kelebihan, kecerdasan, 
kemampuan dan keterampilan. Dengan demikian siswa diharapkan dapat 
mencapai hasil prestasi belajar yang diharapkan dan banyak orang tua ingin 
anaknya bisa mempelajari musik. Begitu banyak kalangan orang tua saat ini 
mempunyai informasi pendapat bahwa belajar musik dapat memberikan 
manfaat, begitu pula kesadaran para orang tua di wajibkan memberikan 
edukasi tentang pendidikan musik terhadap anak-anaknya, baik itu untuk 
pengetahuan ataupun untuk ditekuni ketrampilan secara serius. Kesadaran 
para orang tua ini dapat dilihat dari antusias memberikan dukungan baik 
sarana maupun prasarana dan anak diberikan kebebasan dalam memilih 
instrumen musik yang akan dipelajari, pilihannya pun tidak hanya terbatas 
seperti dulu yang lazim dikenal seperti halnya belajar pianika atau suling saja. 
Saat ini musik ditingkat sekolah cukup berkembang dengan banyaknya 
pilihan, Pendidikan musik dipercaya dapat digunakan untuk mendidik dan 
membentuk karakter siswa. Melihat pentingnya pendidikan musik pada 




kehidupan manusia, maka sudah sepantasnya kalau siswa mendapatkan 
pendidikan musik yang baik dan terarah. 
Melalui musik siswa dapat belajar bagaimana menyatukan rasa hati, 
melatih kesabaran dan keuletan, menghargai pendapat orang lain, belajar 
disiplin, dan belajar bersosialisasi. Selain itu, pendidikan musik pada 
dasarnya juga mengarahkan siswa untuk menumbuh kembangkan kreatifitas 
sehingga terbentuklah sikap apresiatif, kritis dan kreatif pada diri siswa. 
Sekolah memiliki peran dan tanggung jawab untuk membantu dalam 
mengembangkan kemampuan bermusik siswa. Pelajaran bermusik di SD 
maupun menengah dimasukkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) sebagai bagian dari pelajaran Seni, Budaya dan Keterampilan. Mata 
pelajaran seni musik merupakan salah satu mata pelajaran yang memerlukan 
suatu keterampilan dalam mengorganisasi materi pembelajaran dan 
memberikan demonstrasi permainan lagu dan musik. Oleh karena itu, guru 
seharusnya memiliki keterampilan tersebut agar siswa dapat dengan cepat 
memahami dan mengusai keterampilan bermusik dengan baik. 
Durasi waktu yang diberikan sekolah untuk pelajaran seni musik tidak 
sebanyak pelajaran yang lain. Oleh karena itu, sekolah menyelenggarakan 
kegiatan di luar jam sekolah, atau lebih dikenal dengan kegiatan 
ekstrakurikuler sebagai jam tambahan bagi siswa yang berminat untuk 
mengembangkan bakat dan keterampilannya dalam bermusik. Demikian pula   
(SD) Teruna Bangsa yang menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler. 




SD Teruna Bangsa merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
berada di bawah naungan Yayasan Pelita Bangsa Yogyakarta. SD Teruna 
Bangsa terletak di Villa Seturan Indah D-10, Catur Tunggal, Depok, Sleman. 
SD Teruna Bangsa memiliki fasilitas lengkap dan program belajar atau 
kurikulum yang bervariasi baik program intrakurikuler maupun 
ekstrakurikuler. Salah satu instrumen musik yang masuk dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh sekolah yaitu biola. 
Biola merupakan instrumen musik yang dimainkan dengan cara digesek 
dan memerlukan teknik khusus, sehingga dibutuhkan keuletan dan kesabaran 
untuk dapat terampil memainkannya. Biola dimainkan dengan posisi tangan 
kiri harus stabil saat tangan kanan menggesek senar agar bunyi yang 
dihasilkan bulat. Posisi untuk menjepit biola dan memegang bow juga harus 
benar. 
Untuk mempelajari biola dibutuhkan kesabaran dan keuletan agar dapat 
memainkannya dengan baik, terutama siswa SD. Berdasarkan pengamatan 
yang telah dilakukan pada tanggal November-Desember 2014, kegiatan 
ekstrakurikuler seni musik biola di SD Teruna Bangsa Yogyakarta hanya 
menggunakan materi buku Suzuki violin 1 dengan lagu Twinkle Twinkle Little 
Star, Lightly Row, Long-Long A Go. Adapun metode pembelajarannya 
menggunakan Metode Suzuki. 
Penggunakan Metode Suzuki tersebut mendukung kemajuan siswa 
untuk terampil memainkan biola, karena dalam kegiatan memainkan biola 
tersebut berpanduan buku belajar biola Suzuki, sehingga pada praktiknya 




siswa merasa mudah dalam hal penguasaan lagu, baik dari segi teknik 
maupun cara-cara membawakan lagu tesebut, dikarenakan materi lagu dalam 
buku tersebut sangat menarik. Metode Suzuki merupakan metode 
pembelajaran musik moderen yang dikembangkan oleh seorang ahli 
pendidikan musik Jepang yang bernama Shinichi Suzuki. Setelah sukses di 
Jepang, metode ini meluas ke beberapa negara maju seperti Amerika Serikat, 
Kanada, Inggris, dan Selandia Baru. Selain itu, metode ini diterima di Korea, 
Singapura, Malaysia, Tahiland, dan juga Indonesia (Martopo, 2005:3). 
Metode ini sangat populer dan mudah diterapkan. Guru memilih 
menerapkan Metode Suzuki karena metode ini mudah dipahami dan 
dilaksanakan. Siswa yang belajar menggunakan Metode Suzuki juga cepat 
dalam menerima dan memahami materi yang diberikan oleh guru.  Hal 
tersebut yang menyebabkan siswa ingin berlatih.  Pada kegiatan 
ekstrakurikuler seni musik biola, terdapat dua kelompok, yaitu kelompok 
dasar dan lanjut. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam mengajarkan dan membimbing 
siswa dalam mempelajari biola yaitu metode pembelajaran yang perlu 
dikembangkan melalui inovasi. Oleh karena itu, guru kegiatan ekstrakurikuler 
seni musik biola harus mengajarkan kepada siswa dengan menggunakan 
metode materi yang tepat sehingga dapat meningkatkan minat dan semangat 
siswa untuk berlatih. 
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mengikut sertakan 
siswa secara aktif dalam prosesnya. Siswa yang ikut berperan aktif dalam 




proses pembelajaran akan lebih cepat dalam menerima dan menangkap 
maksud dari apa yang diajarkan oleh guru. Selain itu, guru juga seharusnya 
memberikan penilaian atau saran kepada siswa setelah penampilannya 
bermain biola agar siswa tersebut dapat memperbaiki kesalahannya dengan 
lebih cepat. Salah satu metode cara untuk memaksimalkan pembelajaran biola 
bagi siswa yaitu dengan menggunakan repertoar lagu anak Indonesia. 
Siswa sudah terbiasa mendengarkan lagu-lagu anak Indonesia. Siswa 
sudah mengetahui dan sering menyanyikan lagu-lagu anak tersebut, sehingga 
dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi bermain biola. 
Penggunaan lagu anak Indonesia ini diharapkan dapat menarik minat siswa 
untuk belajar biola dan dapat berdampak pada peningkatan kemampuan siswa 
dalam belajar biola. Lagu anak Indonesia tersebut digunakan karena memiliki 
ciri yang mencerminkan dunia anak, melodi yang sederhana, mudah diingat, 
dan mudah ditirukan. Melalui lagu-lagu anak tersebut, siswa juga dapat 
belajar untuk mengenal dan mencintai alam sekitar, mencintai keluarga, dan 
menyayangi teman serta selalu berbuat baik dengan orang lain sehingga hal-
hal tersebut akan terbawa dalam kehidupannya kelak. Melalui lagu anak ini, 
dari segi jenis maupun isinya dapat menumbuhkan daya kreativitas siswa, 
kemampuan berimajinasi, kematangan emosi, dan pembentukan perilaku 













B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses pembelajaran di ekstrakurikuler biola dengan 
mengunakan Metode Suzuki? 
2. Bagaimana proses pembelajaran mengunakan metode Suzuki 
mengunakan Lagu Kasih Ibu?  
3. Apa saja hambatan yang terjadi saat pembelajaran ekstrakurikuler biola 
di SD Teruna Bangsa? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui Metode Suzuki dapat diterapkan melalui 
penggunaan repertoar lagu anak Indonesia. 
2. Untuk memperkaya pembelajaran biola melalui penggunaan repertoar 
Lagu Kasih Ibu.  
3. Untuk meningkatkan keterampilan siswa ekstrakurikuler biola melalui 
penggunaan repertoar lagu anak Indonesia 
4. Mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam ekstrakurikuler 
biola melalui penggunaan Lagu Kasih Ibu. 




D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun 
praktis. Sebagai berikut: 
a. Dapat dijadikan sebagai alternatif yang mencakup aspek, teknik maupun 
cara pendekatan belajar bermain biola pada siswa agar lebih termotivasi 
dalam belajar biola.  
b. Dapat dijadikan sebagai masukan bagi guru dalam upaya meningkatkan 
keterampilan bermain biola siswa, terutama dengan menggunakan 
repertoar lagu anak.  
c. Dapat membantu pemula (khususnya anak) untuk belajar bermain biola 
dengan mudah.  
 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah 
metode eksploratif dengan menambahkan bahan pembelajaran mengunakan 
Metode Suzuki. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Pengamatan Langsung: 
Penulis mengamati langsung proses belajar siswa 
ektrakurikuler di SD Teruna Bangsa Yogyakarta sejak awal 
sampai akhir penelitian berlangsung guna memperoleh hasil 
yang akurat. 




2.  Pengkajian Literatur 
Penelitian buku-buku yang berkaitan dengan biola, buku lagu 
anak sebagai buku pembuatan materi tes bagi siswa 
ekstrakurikuler. 
3. Wawancara 
Melakukan wawancara terhadap narasumber yang berkaitan 
dengan isi penulisan, yaitu guru dan pembimbing kegiatan 
eksrakurikuler di SD Teruna Bangsa Yogyakarta. 
4. Dokumentasi  
Merekam secara audio dan visual pada saat berlangsungnya 
proses pembelajaran. 
5. Analisis Data 
Setelah data semua terkumpul, kemudian disusun dan dianalisis 
secara sistematis sehingga diperoleh arah yang jelas sesuai 




F. Tinjauan Pustaka 
Shinici Suzuki. Suzuki Violin School. U.S.A: Buku ini berisi tentang 
tahap tahap pembelajaran violin yang telah disusun oleh Suzuki dengan 
mengunakan metodenya. 




Shinichi Suzuki. Mengembangkan Bakat Anak Sejak Lahir. PT 
Gramedia Pustaka Utama. Jakarta, 1990. berisi tentang semua orang tua yang 
bertangung jawab dalam mendidik dan membesarkan anak, serta membahas 
hubungan anak dan orang tua. Orang tualah yang menciptakan lingkungan 
sekitar untuk memungkinkan potensi anak itu berkembang secara maksimal. 
Hari Martopo, artikel Jurnal : “Metode Pembelajaran Biola Ditinjau 
Dari Prespektif Quantum”, berisi tentang metode pembelajaran biola. Dalam 
Jurnal Penciptaan dan Pengkajian Seni, Pasca Sarjana ISI Yogyakarta 2005. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika dalam penulisan ini terdiri dari empat bab. BAB I adalah 
pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika 
penulisan. BAB II adalah kajian pustaka berisi tentang teori yang mendukung 
untuk pembuatan karya tulis. BAB III adalah pembahasan yang berisi tentang 
analisis data yang telah dikumpulkan. BAB IV adalah penutup yang terdiri 
dari kesimpulan dan saran berisi tentang kesimpulan yang diambil analisis 
data yang telah dibahas.  
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